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Dipublikasikan pada : hari Senin, 7 Sya’ban 1439 H /23 April 2018 M,
setelah dibacakan kepada

1. Al-‘Allamah  al-Imam al-Mujahid Rabi’ bin Hadi al-Madkhali
hafizhahullah

2. Al-‘Allamah al-Murabbi ‘Ubaid bin ‘Abdillah bin Sulaiman al-Jabiri
hafizhahullah

dan diizinkan penyebarannya oleh beliau berdua.
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Penjelasan Sikap
Para Penuntut Ilmu dan Para Da’i Salafiyyin di Indonesia

Tentang Fitnah Tuduhan terhadap sebagian Masyaikh sebagai ash-
Sha’afiqah

(’?"'JJ‘O'?’JJ\ 41!\(,..,..;
OAJW}UT&J&‘JJMJ&(’MUSMU c@lbd\g,‘&.xd-\
NI

: d Lol

Alhamdulillah, dakwah Salafiyyah di negeri kami Indonesia tersebar demikian
luas, dari ujung barat hingga ujung timur negeri. Durus (pelajaran-pelajaran) dan
halagah-halaqah ilmu diadakan di berbagai tempat dan sekian banyak pulau yang
berjauhan. Bahkan di segenap penjuru Indonesia terdapat lebih dari seratus (100)
ma’had (pondok pesantren). Tidaklah bertambah hari kecuali jumlah Salafiyyin
di Indonesia semakin bertambah. Hanya bagi Allah saja segala pujian dan
pemberian.

Itu semua berkat karunia Allah ta’ala, kemudian jasa para ‘ulama kibar, yang
tak pernah putus mengerahkan kesungguhan dalam mendidik Salafiyyin dengan
pendidikan (tarbiyah) salafiyyah dan membimbing mereka dengan bimbingan
yang penuh barakah. Terutama ketika terjadi fitnah.

Telah berlalu pada kami, Salafiyyin di Indonesia, beberapa fase dari fitnah
yang amat dahsyat; fitnah Sururiyyah, fitnah Jum’iyyah Thyaut Turats, fitnah Abul
Hasan al-Ma’ribi, fitnah Ali al-Halabi, fitnah Yahya Al-Hajuri, fitnah Ja’far ‘Umar
Thalib, fitnah Dzulgarnain, fitnah Muhammad al-Imam al-Ma’bari, dll.

Maka Allah memberikan karunia kepada kami, segenap Salafiyyin di Indonesia,
—baik para da’i maupun para penuntut ilmu, pria maupun wanita — untuk senantiasa
berkomitmen kembali (rujuk) kepada para ulama kibar dan mengikuti bimbingan
mereka dalam menghadapi berbagai fitnah yang amat dahsyat itu. Di antara para
ulama kibar tersebut, yang terdepan adalah al-‘Allamah al-Walid Rabi’ bin Hadi
al-Madkhali — sang Pembawa Bendera al-Jarh wa at-Ta’dil pada masa ini — dan
al-‘Allamah al-Walid ‘Ubaid bin ‘Abdillah al-Jabiri — hafizhahumallah — .

Maka, buah dari itu adalah Allah senantiasa melindungi dan menyelamatkan
kami dari berbagai fitnah yang amat dahsyat tersebut, seiring kami semakin kuat
dalam berpegang teguh dengan Manhaj Salafy dan istiqgomah di atasnya, serta
semakin kokoh rajutan ukhuwwah dan sikap saling mencintai di atas jalan manha;

yang shahih ini.



B

Tatkala kami berada di atas nikmat ini, muncul di tengah-tengah kami
belakangan ini — bahkan di berbagai negeri di dunia — fitnah baru, yaitu “fitnah
tuduhan kepada sebagian Salafiyyin sebagai ‘ash-Sha’afigah’”. Fitnah ini
telah merobek-robek dan mencerai-beraikan barisan salafiyyin di banyak negeri,
termasuk di negeri kami Indonesia.

Yang diinginkan dalam fitnah ini adalah menjatuhkan sebagian masyaikh
salafiyyin, menuduh mereka dengan celaan-celaan jelek dan gelar-gelar
buruk, yaitu: “ash-Sha’afigah”, “az-Za’anif”, “al-Fararij”, “termasuk dari
Ahlul Ahwa”, dll. Padahal mereka tidak pantas untuk dijatuhkan.

Pembawa panji (pengobar dan pelopor) fitnah ini adalah DR. Muhammad bin
Hadi al-Madkhali — semoga Allah mengembalikannya kepada kebenaran dengan
cara yang baik — dan diikuti oleh orang-orang yang bertaqlid atau berta’ashub
kepada beliau di berbagai negeri belahan dunia, termasuk di negeri kami Indonesia,
namun mereka hanya berjumlah sedikit.

Maka tidak ada jalan bagi kami dalam menghadapi fitnah ini kecuali seperti
yang ditempuh sebelumnya. Yaitu merujuk dan mengikuti bimbingan para ‘ulama
kibar. Hal ini dalam rangka mengamalkan :

+* Firman Allah Ta’ala
I Qyos35 35 2 el ot 1N 025 (AL )5
U U PV VNS S D T S
A 325 Y BT Sl gé~° AT )
{ (O F BN F P rSrE e

“Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan,
mereka lalu menyiarkannya. Kalau mereka mau menyerahkannya kepada Rasul
dan Ulil Amri (para ulama) di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan
Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kalian, tentulah
kalian akan mengikuti syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kalian).”
(an-Nisa : 83)

+«»» Sabda Nabi & :
4 /: v f///O/
1S 5T L i

“Barakah itu ada bersama ulama kibar kalian.”(HR. Ibnu Hibban dan al-Hakim,
dishahihkan oleh al-‘Allamah al-Albani dalam ash-Shahihah no. 1778)
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Karena kami yakin bahwa para ulama kibar adalah orang yang paling mengerti/
berilmu tentang fitnah dan berbagai tanda kemunculannya, orang yang paling bijak
dalam berfatwa, paling adil dalam menentukan hukum, paling sayang terhadap
umat, serta paling cermat/jeli dalam mempelajari berbagai dalil dan melihat kondisi
umat.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka kami Salafiyyin di Indonesia, baik para da’i
maupun para penuntut ilmu, menyatakan bahwa:
Sikap kami terhadap ”Fitnah tuduhan kepada sebagian Salafiyyin sebagai
’ash-Sha’afigah’ ” adalah berjalan bersama para ulama kibar :

1. Samahah al-Walid al-° Allamah al-Muhaddits al-Mujahid Pembawa Bendera
al-Jarh wa at-Ta’dil pada masa ini Rabi’ bin Hadi ‘Umair al-Madkhali
hafizhahullah, sebagaimana perkataan-perkataan beliau :

e “Muhammad bin Hadi tidak punya bukti-bukti apapun!” Dia tidak punya
hujjah apapun, walaupun separuh hujjah!” Dia tidak punya seberat biji sawi
(dzarrah)pun dari bukti-bukti.”

e “Tidak ada padanya kecuali kezhaliman!” Ini adalah kedustaan dan
kezhaliman.”

® “Asy-Syaikh Muhammad bin Hadi datang dengan membawa perkataan (yakni
berupa tulisan, pen) dan kami pun membacanya, namun kami tidak mendapati
data/bukti apapun padanya! ... dia telah merendahkan dan mencemarkan nama
baik saudara-saudaranya tanpa hujjah dan tanpa bukti!” Orang yang mencela
mereka (masyaikh) itu, aku telah berdiskusi dengannya dan aku telah membaca
perkataannya, namun ternyata dia tidak mempunyai bukti apapun walaupun
hanya sebesar biji sawi (dzarrah).”

e '""Pihak yang kalian katakan sebagai Sha'afigah itu sebenarnya adalah para
masyaikh, orang-orang yang berkiprah dalam dakwah, orang-orang mulia,
dan para pembela as-Sunnah! Mereka telah terzhalimi!

Sampaikan kepada mereka, bahwa pihak yang dituduh sebagai ash-
Sha'afiqah itu telah terzhalimi.

Katakan pula kepada mereka, mana bukti-bukti kalian atas tuduhan
bahwa mereka (pihak yang dituduh itu) adalah Sha'afiqah!

Ash-Sha'afigah artinya orang-orang bodoh dan dungu. ... Tunjukkan bukti-
bukti kalian! Hendaknya mereka (pihak yang menuduh/mencela itu) bertaubat
kepada Allah 'azza wa Jalla.

Ini (pembicaraan dan celaan terhadap Sha'afigah) berpengaruh negatif
terhadap ash-Shulh dan merusaknya. Ini adalah kezhaliman!”

Mereka (yang dituduh/dicela) itu adalah pihak yang terzhalimi. Aku benar-
benar mengenal mereka - barakallahu fik -, realitas pun menunjukkan siapa
mereka itu. D1 antara mereka ada yang mendapatkan gelar doktoral dan gelar
magister. Di antara mereka ada yang mendapatkan gelar-gelar akademis, dan
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mereka semua adalah para asatidzah. Maka tuduhan terhadap mereka sebagai
ash-Sha'afigah termasuk kezhaliman! dan pihak yang menuduh dalam hal ini
tidak memiliki bukti sekecil apapun atas celaannya terhadap mereka.

® Sha’afigah maknanya adalah orang-orang jahil!! (Tuduhan) Ini adalah
kezhaliman yang sangat besar, barakallahu fikum.

Ya, silakan kalian membela mereka (masyayikh yang terzhalimi tersebut)
dengan cara hikmah. Katakanlah kepada mereka (pihak yang menuduh),
"Datangkanlah bukti-bukti!".

Allah berfirman (artinya), “Katakanlah, datangkan bukti-bukti kalian jika
kalian orang-orang yang jujur.”

Orang yang mencela mereka, tidak memiliki satu bukti pun. Barakallahu
fikum.

e Orang yang mencela mereka itu, aku telah berdiskusi dengannya dan aku
telah membaca perkataannya, namun ternyata dia tidak mempunyai bukti
apapun walaupun hanya sebesar biji sawi (dzarrah).

Sungguh mereka yang dicela itu telah terzhalimi. Para ulama telah
memberikan rekomendasi (mentazkiyah) mereka. Demikian pula tazkiyahku
terhadap mereka pun telah tersebar. Aku juga telah meminta kepada Khalid
Baqais, pemilik website Miratsul Anbiya, agar menyiarkan durus (pelajaran-
pelajaran) mereka. Barakallahu fikum.

e Orang-orang yang menuduh saudara-saudaranya sebagai sha ’afigah, mereka
(pihak penuduh) itu-lah yang ash-Sha afigah.

e Mereka yang berta’ashub dan bertaqlid terhadap perkataan (vonis) Muhammad
bin Hadi secara batil tanpa ada dalil dan bukti, mereka telah tertarbiyah
(terdidik) dengan tarbiyah yang jelek, tidak tertarbiyah dengan tarbiyah
salafiyyah!! Tidak tertarbiyah dengan tarbiyah al-Imam Ahmad, Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim dan para ulama lainnya dari kalangan Salafush
Shalih.

2. Al-‘Allamah al-Walid al-Murabbi ‘Ubaid bin ‘Abdillah bin Sulaiman al-
Jabiri hafizhahullah, dalam perkataan-perkataan beliau:

e “Sesungguhnya al-Akh ‘Arafat bin Hasan al-Muhammadi, berasal dari Yaman,
adalah salah satu dari anak-anak kami yang kami kenal darinya sifat loyal
yang sangat besar terhadap as-Sunnah dan para pengusungnya, terhadap Ahlus
Sunnah secara umum dan terhadap Ahlus Sunnah di negeri ini secara khusus.
Barangsiapa yang mengklaim atasnya (menuduhnya) dengan selain itu, maka
aku menuntut orang tersebut untuk mendatangkan bukti yang tidak bisa
dita’wil lagi. Kalau tidak, maka aku menganggapnya termasuk para penyerang
yang berbicara tanpa ilmu. ...
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e “Dia (yakni ‘Abdul Ilah) termasuk orang-orang khusus di antara murid-murid
kami. Maka janganlah kalian tertipu dengan tahdzirnya (DR. Muhammad) bin
Hadi. Asy-Syaikh Muhammad bin Hadi, janganlah kalian tertipu dengannya
dan jangan mempedulikannya, serta jangan kalian pikirkan sama sekali. Al-Akh
‘Abdul Ilah al-Juhani adalah seorang yang ma’ruf (dikenal baik) — Alhamdulillah
— dia salah seorang murid kami.”

@ Beliau (asy-Syaikh ‘Ubaid) juga mentazkiyah (merekomendasi) beberapa
masyaikh lainnya yang telah dicela/dicerca oleh DR. Muhammad bin Hadi, seperti :

- Asy-Syaikh ‘Abdullah azh-Zhafiri, http://bit.ly/2CvZOnk

- Asy-Syaikh Nizar Hasyim, http://bit.ly/2kSKerb

- Asy-Syaikh Bandar al-Khaibari, http://bit.ly/2vpPkUv

- Beliau (asy-Syaikh ‘Ubaid) juga mentazkiyah (merekomendasi) asy-Syaikh Al-
Allamah ‘Abdullah bin ‘Abdurrahim al-Bukhari, https://bit ly/2K7L5jp

3. Asy-Syaikh al-‘Allamah Prof. DR. ‘Abdullah bin ‘Abdirrahim al-Bukhari
hafizhahullah. Yang dalam fitnah ini beliau bersikap seiring dengan al-‘Allamah
al-Jalil Rabi’ bin Hadi al-Madkhali dan al-‘Allamah al-Jalil ‘Ubaid al-Jabiri.
Beliau juga senantiasa memberikan bimbingan dan arahan yang baik dalam
menghadapi fitnah ini, semoga Allah menjadikan nasehat beliau senantiasa
bermanfaat.

Maka jelaslah, bahwa al-Haq (kebenaran) ada bersama para ulama kibar
tersebut.

Kami juga menegaskan, bahwa sikap yang ditempuh oleh DR. Muhammad bin
Hadi dan para pengikutnya adalah :

- sikap yang jauh dari kebenaran serta kosong dari hujjah dan bukti,

- di samping itu juga merupakan kezhaliman terhadap para masyaikh dan
para penuntut ilmu yang mulia.

Kami berlindung kepada Allah dari fitnah-fitnah yang menyesatkan.

Kami memohon kepada Allah agar mengembalikan DR. Muhammad bin Hadi
al-Madkhali dan orang-orang yang bersamanya kepada al-Haq (kebenaran) dengan
cara yang baik, menunjukkan mereka kepada akal yang sehat dan menunjuki
mereka kepada apa yang membawa kebaikan bagi negeri dan umat. Sesungguhnya
rujuk (kembali) kepada kebenaran adalah keutamaan, sedangkan bertahan di atas

kebatilan adalah kerendahan.
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Sebagai penutup, kami mewasiatkan kepada diri kami secara khusus dan kepada
Salafiyyin di Indonesia secara umum agar senantiasa menetapi cara didikan para
ulama kibar ketika terjadi berbagai fitnah dan peristiwa yang bersifat kontemporer,
kemudian saling bersaudara, saling menguatkan, dan saling mencintai antar mereka
di atas Manha;j Salafy, serta menjauhi sebab-sebab perpecahan dan perselisihan.

V‘L“JWJJT&)M%&‘&‘M‘?
Indonesia, 11 Rajab 1439 H/ 29 Maret 2018 M

Keterangan: Telah diketahui dan dibaca, serta diizinkan untuk disebarkan
(dipublikasikan) oleh :

1.Al-*Allamah al-Imam al-Mujahid Rabi’ bin Hadi al-Madkhali hafizhahullah
2.Al-‘Allamah al-Murabbi ‘Ubaid bin ‘Abdillah bin Sulaiman al-Jabiri
hafizhahullah

Dipublikasikan pada : hari Senin, 7 Sya’ban 1439 H / 23 April 2018 M, setelah
dibacakan dan diizinkan penyebarannya oleh asy-Syaikhain al- ‘Allamatain.

Ditulis oleh :
0o Muhammad ‘Umar as-Sewed, Mudir Ma’had “Dhiya as-Sunnah”, Cirebon

o Lugman bin Muhammad Ba’abduh, Mudir Ma’had “Minhajul Atsar”,
Jember

‘Abdush Shomad Bawazier, Pengajar di Ma’had “as-Sunnah”, Batu
Usamah bin Faishal Mahri, Mudir Ma’had “as-Sunnah”, Batu

Qomar Su’aidi, Mudir Ma’had “Daar al-Atsar”, Temanggung

Ruwaifi’ bin Sulaimi, Pengajar di Ma’had “Minhajul Atsar”, Jember
Muhammad as-Sarbini, Mudir Ma’had “Daar as-Sunnah, Pangkep Sul — Sel
Muhammad ‘Afifuddin, Mudir Ma’had “al-Bayyinah” Gresik

Ahmad Khadim, Pengajar di Ma’had “As-Sunnah”, Batu
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Didukung oleh Para Penuntut [lmu dan Para Du’at Salafiyyin di Indonesia,

1. Abu ‘Ubaidah Syafruddin, Mudir Ma’had “al-Anshar”, Sleman -
Yogyakarta

2. ‘Abdul Jabbar, Mudir Ma’had “Daar as-Sunnah al-Khairiyyah”, Bantul
‘Abdul Haq, Mudir Ma’had “ar-Ridha al-Islamy”, Sewon — Bantul

4. Abu Ishaq ‘Abdullah Nahar, Pengajar di Ma’had “ar-Ridha al-Islamy”,
Sewon — Bantul

Abu ‘Ubaidillah Fauzan, Mudir Ma’had “Daar as-Salaf al-Islamy”, Sragen
6. Abu Hamzah Yusuf, Mudir Ma’had “Daar al-Atsar”, Tasikmalaya

7. ‘Abdurrahman Lombok, Mudir Ma’had “al-Imam asy-Syafi’1», Sumbawa —
Mataram

Idral Harits, Mudir Ma’had “Daar as-Salaf al-Islamy”, Sukoharjo
9. Ayip Syafruddin, Pengajar di Ma’had “Daaras-Salaf al-Islamy”, Sukoharjo
10. Muhammad Ihsan, Mudir Ma’had “Ibadurrahman”, Klaten
11. Abu Sa’id Hamzah, Pengajar di Ma’had “Minhajul Atsar”, Jember
12. Salman Abu Harits, Pengajar di Ma’had “Minhajul Atsar”, Jember
13. ‘Abdurrahman Mubarak, Mudir Ma’had “Riyadhul Jannah”, Bogor

14. Muslim Abu Ishaq, Mudir Ma’had “al-Imam al-Mujaddid asy-Syafi’i»,
Indramayu

15. Muhammad Rijal, Mudir Ma’had “al-Faruq as-Salafy”, Purwokerto

16. ‘Abdul Mu’thy Sutarman, Mudir Ma’had “Anwar as-Sunnah”, Kebumen
17. Ridhwanul Bari, Mudir Ma’had “al-Manshurah”, Purbalingga

18. Tsanin Hasanudin, Mudir Ma’had “al-Manshurah”, Mujur

19. Saiful Bahri, Pengajar di Ma’had ““al-Manshurah”, Mujur

20. Mukhtar Rifa’i, Pengajar di Ma’had “Daar al-Hadits al-Manshurah”,
Kulonprogo

21. Hasan Rasyid, Mudir Ma’had “Minhaj as-Sunnah”, Kendari — Sulawesi
Tenggara

22. Zuhair Syarif, Mudir “Ma’had Qawam as-Sunnah”, Bengkulu — Sumatera
23. Muhammad ‘Irfan, Mudir Ma’had “ar-Risalah”, Jombang

24. Marwan, Mudir Ma’had “Ittiba’ as-Sunnah”, Weru — Sukoharjo

25. Isnadi, Mudir Ma’had “al-Ghuraba’”, Kendal

26. Adi ‘Abdullah, Mudir Ma’had “Ittiba’ as-Salaf”’, Metro — Lampung -

Sumatera
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27. Abu Bakr, Mudir Ma’had “Minhaj as-Sunnah”, Magelang

28. Nur Huda, Mudir Ma’had “Anshar as-Sunnah”, Mantingan

29. ‘Utsman, Mudir Ma’had “al-Thsan”, Madiun

30. Muhammad Rifa’i, Mudir Ma’had “Ta’zhim as-Sunnah”, Sinei — Ngawi
31. Syafi’i al-‘Idrus, Mudir Ma’had “as-Sunnah”, Geneng — Ngawi

32. ‘Abdul ‘Aziz bin Muhammad, Mudir Ma’had “Daar al-Aatsaar al-Islamy”,
Sorong — Papua Barat

33. Abu Usamah Bukhari, Mudir Ma’had “Dhiya’ as-Salaf”, Muara Enim —
Palembang — Sumatera

34. Rahmat Igbal bin ‘Ali, Mudir Ma’had “Dhiya’ as-Salaf al-Atsary”, Pekan
Baru — Riau — Sumatera

35. Sa’id al-Maidany, Mudir Ma’had “al-Hijrah al-Islamy”, Stabat — Langkat —
Sumatera

36. Abu Ahmad “Ali, Mudir Ma’had “Ibnul Mubarak”, Samarinda — Kalimantan
Timur

37. Musa bin Hadi, Mudir Ma’had “Tamam al-Minnah”, Karawang
38. Abu Zakariya Khadir, Mudir Ma’had ““al-Ghuraba’”, Asahan - Sumatera
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